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Abstract 

Powder is a cosmetic preparation that can be used on facial skin to cover problems and 

beautify the face. There are two types of powder that are commonly used, namely loose 

powder and compact powder. The purpose of using powder is to cover the flaws in the 

facial skin so that the right powder is needed and has good adhesion and covering power. 

The purpose of this review is to see the comparison of binders in loose powder and 

compact powder. The method used is a literature study, namely the search for journals 

that are used as libraries. Based on references from 10 major journals reviewed by 8 

journals, loose powder uses a dry binder with a concentration of 3 grams to 7.8 grams, 

while compact powder uses a dry binder, oil binder, and water repellent binder. with 

concentrations of 4% and 0.8% dry binder, 5.5% and 1.1% oil binder, and 14% and 40 

drops of water repellent binder. It can be concluded that compact powder has a higher 

adhesion or adhesion than loose powder. 

 

Keywords: binding agent;  compact powder;  cosmetics; loose powder. 

Abstrak  
Bedak merupakan sediaan kosmetik yang dapat digunakan pada kulit wajah untuk 

menutupi masalah dan mempercantik wajah. Ada dua jenis bedak yang biasa digunakana 

yaitu  bedak tabur (Loose powder) dan bedak padat (Compact powder). Tujuan dari 

penggunaan bedak yaitu untuk menutupi kekurangan pada kulit wajah sehingga 

diperlukan bedak yang tepat dan memiliki daya lekat dan daya menutupi yang baik. 

Tujuan review kali ini yaitu untuk melihat perbandingan pengikat pada bedak tabur 

(Loose powder) dan bedak padat (Compact powder).  Metode yang digunakan  yaitu 

dengan studi litelatur yaitu pencarian jurnal yang digunakan sebagai pustaka. Berdasarkan 

referensi dari 10 jurnal utama yang di-review 8 jurnal bedak tabur (loose powder) 

menggunakan pengikat kering dengan konsentrasi 3gram sampai dengan 7,8 gram, 

sedangkan pada bedak padat (compact powder) menggunakan pengikat kering, pengikat 

minyak , dan pengikat anti air dengan konsentrasi 4% dan 0,8% pengikat kering, 5,5% 

dan 1,1% pengikat minyak, dan 14% dan 40 tetes pengikat anti air. Dapat disimpulkan 

bahwa bedak padat (compact powder)  memiliki daya lekat atau adhesi yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan bedak tabur (loose powder). 

Kata Kunci: bedak padat; bedak tabur; kosmetik; pengikat. 

 



 

 
 

1. PENDAHULUAN 

Kulit merupakan sistem 

penyusun bagian tubuh yang paling 

luas dan menutupi seluruh permukaan 

tubuh. kulit merupakan bagian tubuh 

yang sangat penting karena bagian 

pertama yang dapat menerima 

rangsangan seperti sentuhan, rasa sakit, 

dan pengaruh lainnya dari luar tubuh 

seperti perubahan iklim, virus, bakteri, 

paparan sinar ultraviolet dan lain-lain 

yang dapat menyebabkan kerusakan 

pada kulit(Nuraeni, Agustin and Yusup, 

2016). Masalah yang dapat timbul pada 

kulit wajah diantaranya jerawat, kulit 

kering, flek hitam, pori-pori yang besar, 

warna kulit yang tidak merata, bekas 

jerawat, dan lain-lain(Santi and Andari, 

2019). Masalah - masalah tersebut 

dapat ditutupi dengan menggunakan 

kosmetik(Chynintia, Toruan and 

Khotimah, 2020) 

Kosmetik merupakan campuran 

bahan yang digunakan untuk 

membersihkan, memelihara, menambah 

daya tarik, merubah rupa yang 

digunakan pada kulit tanpa memberi 

efek mengobati atau 

menyembuhkan(Susilo, 2020). Salah 

satu kosmetik yang dapat digunakan 

untuk menutupi kekurangan pada kulit 

wajah adalah bedak. Bedak merupakan 

kosmetik dekoratif yang ditujukan  

untuk meningkatkan daya tarik dan 

menutupi kekurangan pada 

wajah(Munira et al., 2020). Jenis 

sediaan bedak yang biasa digunakan 

yaitu bedak tubur (loose powder) dan 

bedak padat (compact powder)(Schum 

et al., 2019).  

Bedak tabur (loose powder) 

merupakan sediaan kosmetik yang 

mudah ditaburkan atau disapukan 

secara merata pada kulit karena 

memiliki tekstur bubuk halus lembut, 

dan homogen(Rahim et al., 2017). 

Bedak tabur (loose powder) tidak 

memiliki daya lekat yang lama 

dibandingkan dengan bedak padat 

(compact powder), dimana konsentrasi 

dan jumlah pengikat yang digunakan 

pada kedua jenis bedak tersebut 

berbeda(Schum et al., 2019). 

Penggunaan pengikat pada bedak tabur 

yaitu hanya menggunakan pengikat 

kering. Bedak padat (compact powder)  

merupakan sediaan kosmetik yang 

dapat menyerap dan mengurangi 

minyak berlebih, penggunaannya lebih 

praktis karena bentuknya yang padat 

sehingga tidak mudah 

tumpah(Rohmatul Izza1, 2020). 

Sedangkan penggunaan pengikat pada 

bedak padat yaitu pengikat kering, 

pengikat minyak, pengikat larut air, 

pengikat emulsi dan pengikat anti air.  

Sejauh ini penelitian terkait 

bedak tabur dan bedak padat telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti, 

namun belum ada review yang 

membedakan dari segi formulasinya 

untuk bedak tabur (loose powder) dan 

bedak padat (compact powder). Tujuan 

review ini yaitu untuk mengetahui 

perbedaan bedak tubur (loose powder) 

dan bedak padat (compact powder) dari 

jumlah atau konsentrasi pengikat. 

Manfaatnya yaitu memberikan 

informasi mengenai perbedaan bedak 

tubur (loose powder) dan bedak padat 

(compact powder) berdasarkan jumlah 

atau konsentrasi pengikat. 

 

2. METODE  

Metode yang digunakan pada 

pembuatan review artikel kali ini yaitu 

dengan pencarian jurnal yang 

digunakan sebagai pustaka. Jurnal 

utama yang digunakan merupakan 

jurnal penelitian dengan tema bedak 

tabur dan bedak padat dari ekstak 

bahan alam.  Jurnal di dapatkan dari 

situs web yaitu Google scholar. Jurnal 

yang di ambil merupakan jurnal 

nasional dan  internasional, dengan  

memuat judul, volume, tahun, nomor 

ISSN, doi, dan lembaga yang 



 

 
 

menerbitkan. Menggunakan kata kunci 

“Bedak Tabur” “Kosmetik” “Loose 

Powder” “Loose Powder Ekstrack”  

“Bedak Padat” “Compack Powder” 

“Compack Powder Ekstrack” pada saat 

pencarian jurnal. Lalu menentukan hal 

yang akan direview. Setelah itu 

menentukan jurnal utama dan jurnal 

pendamping yang akan di gunakan.  

Sehingga diperoleh jurnal utama untuk 

bedak tabur(loose powder) yaitu 

ekstrak etanol gambir (Uncaria gambir 

roxb)(Warnida, Masliyana and Sapri, 

2016), ekstrak daun sirih hijau (Piper 

betle L.)(Ode et al., 2019), ekstrak 

daun kapuk randu  (Ceiba 

pentandra(L.) Gaertn.)(Susilo, 2020), 

ekstrak daun salam (Eugenia polyantha 

Wight)(Yuska Noviyanty1, 

Hepiyansori2, 2018) , ekstrak lengkuas 

merah (Alpinia purpurata K. 

Schum)(Schum et al., 2019) , ekstrak 

rimpang rumput teki (Cyperus rotundus 

L.)(Rahim et al., 2017), ekstrak teh 

hijau (Camellia sinensis., L)(Sinensis 

and Jerawat, 2019) dan dan ekstrak 

daun murbei (Morus alba L.)(Pujianty, 

Sari and Pakuan, 2018) . Sedangkan 

jurnal utama untuk bedak 

padat(compact powder) yaitu ekstrak 

kunyit (Curcuma domesticae 

val.)(Rohmatul Izza1, 2020), dan 

ekstrak bekatul (Oryza sativa)(Yulianti, 

Ikhda and Hamidah, 2018). Jurnal 

lainnya yang digunakan sebagai jurnal 

pendukung.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penggunaan pengikat pada 

bedak tabur (loose powder) dan bedak 

padat (compact powder) berbeda 

berdasarkan jenis bedaknya.  

Penggunaan pengikat ini untuk 

meningkatkan daya adhesi atau daya 

lekat pada kulit (Rohmatul Izza1, 

2020). 

 

3.1 Bedak Tabur (Loose powder) 

Penggunaan pengikat pada 

bedak tabur (loose powder)  yaitu 

sebagai adhesif, agar bedak dapat 

menempel dengan baik pada kulit 

wajah(Schum et al., 2019) 

 

Tabel.1 Penggunaan pengikat pada bedak 

tabur 

Jenis 

Pengi

kat 

Pengi

kat 

Konsent

rasi 

Sumber 

Pengi

kat 

kering 

Zink 

Stearat 

5 gram (Susilo, 

2020) 

Pengi

kat 

kering 

Zink 

Stearat 

5 gram (Warnida, 

Masliyana 

and Sapri, 

2016) 

Pengi

kat 

kering 

Zink 

Stearat 

5 gram (Ode et 

al., 2019) 

Pengi

kat 

kering 

Mg 

Stearat 

3 gram (Schum et 

al., 2019) 

Pengi

kat 

kering 

Zink 

Stearat 

7.8 gram (Rahim et 

al., 2017) 

Pengi

kat 

kering 

Mg 

Stearat 

6 gram (Sinensis 

and 

Jerawat, 

2019) 

Pengi

kat 

kering 

Mg 

stearat 

5 gram (Yuska 

Noviyanty

1, 

Hepiyanso

ri2, 2018) 

Pengi

kat 

kering 

Zink 

stearat  

6 gram 

 

(Pujianty, 

Sari and 

Pakuan, 

2018) 

Penggunaan pengikat pada 

bedak tabur yaitu menggunakan 

pengikat kering. Jenis pengikat kering 

yang biasa digunakan pada bedak 

tabur yaitu Mg stearat dan Zink 

stearat. Pengikat ini  digunakan sebagai 

adhesif serta anti air(Pujianty, Sari and 

Pakuan, 2018). 



 

 
 

Penggunaan zink stearat pada 

sediaan kosmetik yang baik itu ada apa 

rentang 0,5 – 12,0% (Raymond C 

Rowe, Paul J Sheskey, 2009), 

penggunaan zink stearat yang berlebih 

dapat menimbulkan noda pada kulit 

wajah dan dapat menginduksi 

pertumbuhan jerawat.  

Sedangkan penggunaan Mg 

sterat yang baik yaitu ada pada rentang 

0,25 - 5,0%  (Raymond C Rowe, Paul J 

Sheskey, 2009). 

 

3.2 Bedak Padat (Compact powder) 

Penggunaan pengikat pada 

bedak padat yaitu menggunakan 

mengikat kering, pengikat minyak, 

pengikat larut air, pengikat anti air, dan 

pengikat emulsi (Butler, 1993). 

Penggunaan pengikat  pada bedak padat 

(compact powder) agar bedak tidak 

rapuh dan mudah hancur saat 

digunakan atau saat proses pembuatan 

dan memperbesar daya adhesi atau daya 

lekat yang baik pada kulit (Rohmatul 

Izza1, 2020) 

 

Tabel.2 Penggunaan pengikat pada bedak 

padat 

Jenis 

Pengik

at 

Pengik

at 

Konsentr

asi 

Sumber 

Pengik

at 

kering 

Zink 

stearat 

4% (Rohmat

ul Izza1, 

2020) 

Pengik

at 

minya

k 

Olive 

oil 

5,5% 

Pengik

at anti 

air 

Parrafi

n liquid 

14% 

Pengik

at 

kering 

Zink 

stearat 

0,8% (Yuliant

i, Ikhda 

and 

Hamida

h, 2018) 
Pengik

at 

minya

k 

Olive 

oil 

1,1% 

Pengik Parrafi 40 tetes 

at anti 

air 

n liquid 

Pengikat kering yang digunakan 

pada bedak padat yaitu Zink stearat 

dan magnesium stearat(Butler, 1993). 

Zink stearat yang baik digunakan ada 

pada rentang 0,5 – 12,0% dan mg. 

Stearat pada rentang 0,25 – 5,0 % 

(Raymond C Rowe, Paul J Sheskey, 

2009).  

Pengikat minyak yang 

digunakan yaitu minyak mineral, 

isopropil miristat, dan turunan 

lanolin(Butler, 1993). Konsentrasi yang 

baik digunakan isopropil miristat 

berada pada rentang 1,0 – 10,0%. 

Minyak mineral yang dapat digunakan 

sebagai pengikat yaitu olive oil, 

penggunaan olive oil yang baik yaitu 

0,5 – 5,0%. Turunan lanolin yang dapat 

digunakan sebagai pengikat yaitu 

derivat lanolin dengan rentang 

penggunaan 0,02 – 0,25% (Raymond C 

Rowe, Paul J Sheskey, 2009)  

Pengikat larut air pada bedak 

yaitu CMC, PVP, tragakan dan gum 

arab. Penggunaan CMC yang baik 

yaitu 0,0 – 15,0%. PVP berada pada 

srentang 0,0 – 5,0%, tragakan berada 

pada rentang 0,03 – 0,17%, dan gum 

arab pada rentang 10,0 – 

20,0%(Raymond C Rowe, Paul J 

Sheskey, 2009) 

Pengikat anti air atau tidak larut 

air yaitu ada lanolin dan turunannya, 

minyak mineral, ester lemak, setil atau 

stearil alkohol, lilin parafin dan lilin 

mikrokristalin. Penggunaanya dalam 

bedak dapat memberikan efek yang 

tidak baik apabila tidak diproses 

dengab benar saat proses 

pembuatannya(Butler, 1993). Salah 

satu pengikat minyak yang biasa 

digunakan dalam bedak yaitu parrafin 

liquid dengan rentang konsentrasi 1,0 – 

32,0 %.  

Pengikat emulsi dapat 

digunakan untuk mengatasi masalah 

yang dapat terjadi yang diakibatkan 

oleh pengikat anti air, juga dapat 



 

 
 

digunakan untuk mengahalangi terjadi 

gumpalan yang dapat ditimbulkan oleh 

pengikat minyak. Pengikat emulsi 

diantaranya trietanolamin stearat, 

pengemulsi nonionik dan gliseril 

monostearat(Butler, 1993). 

Trietanolamin stearat dapat digunakan 

pada rentang 2,0 – 5,0% dan gliseril 

monostearat pada rentang 40,0 – 55,0% 

(Raymond C Rowe, Paul J Sheskey, 

2009) 

Penggunaan pengikat pada 

bedak padat (Compact powder) 

berbeda dengan bedak tabur (Loose 

powder) bertujuan untuk memastikan 

agar bedak mudah untuk di padatkan 

saat proses pengempaan atau 

pembuatan dan agar tidak mudah retak 

atau hancur saat digunakan (Butler, 

1993).  

Penggunaan pengikat kering 

pada bedak tabur (loose powder) dan 

bedak padat (compact powder) sama, 

tetapi pada bedak padat (compact 

powder) penggunaanya akan lebih 

banyak dibandingkan dengan 

penggunaanya pada bedak tabur (loose 

powder) (Butler, 1993).  

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan referensi diketahui 

bahwa pada bedak tabur (loose powder) 

terdapat satu jenis pengikat yaitu 

pengikat kering dengan konsentrasi 

3gram sampai dengan 7,8gram. 

Sedangkan pada bedak padat (compact 

powder) jenis pengikat yang digunakan 

yaitu pengikat kering, pengikat minyak, 

dan  pengikat anti air dengan 

konsentrasi 4% dan 0,8% pengikat 

kering, 5,5% dan 1,1% pengikat 

minyak, dan 14% dan 40 tetes pengikat 

anti air. Dilihat dari hasil review dapat 

disimpulkan bahwa bedak padat 

(compact powder) memiliki daya lekat 

atau adhesi yang lebih kuat 

dibandingkan dengan bedak tabur 

(loose powder). 
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